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Abstrak  

 

___________________________________________________________________ 

Kekeringan merupakan salah satu fenomena alam yang ditunjukkan dengan 

terbatasnya ketersediaan air di atas, di permukaan dan di dalam tanah. Kabupaten 

Pelalawan mempunyai riwayat kekeringan yang terjadi pada tahun 2015 dan 

berdampak pada krisis air. Pengukuran indeks kekeringan dengan bantuan teknik 

spasial seringkali menjadi kunci dalam membantu pemantauan guna menentukan 

tindakan pencegahan kekeringan. Kajian ini melakukan analisis spasial untuk 

menentukan sebaran kekeringan dengan metode Standardized Precipitation Index 

(SPI) periode 3 bulanan. Data yang digunakan adalah data hujan satelit bulanan dari 

tahun 2010-2019. Hasil analisis menunjukkan kondisi kekeringan ekstrim terjadi pada 

bulan Juni 2015 di Kecamatan Kuala Kampar dengan nilai sebesar -3.70.  

 

Kata Kunci: Kabupaten Pelalawan; Kekeringan; SPI; SIG 

Abstract 

Drought is one of the natural phenomena indicated by the limited availability of 

water above, on the surface and in the ground. Pelalawan District has a history of 

drought which occurred in 2015 and resulted in a water crisis. Drought index 

measurement with the help of spatial techniques is often the key in assisting 

monitoring to determine drought prevention measures. This study conducted a spatial 

analysis to determine the distribution of drought using the Standardized Precipitation 

Index (SPI) method a 3-month time scales. This research used monthly satellite 

rainfall from 2010-2019. The results of the analysis show that extreme drought 

conditions occurred in June 2015 in Kuala Kampar sub-district with a value of -3.70. 
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PENDAHULUAN 

Kekeringan (drought) merupakan salah satu fenomena alam yang ditunjukkan dengan 

terbatasnya ketersediaan air di atas, di permukaan dan di dalam tanah. Proses terjadinya 

kekeringan diawali dengan tingkat curah hujan di bawah normal dalam satu periode waktu atau 

dikenal dengan kekeringan meteorologis [1]. Kekeringan dikelompokkan sebagai fenomena 

bencana alam yang kompleks tanpa diketahui awal dan akhir kejadian serta mengakibatkan 

kerugian dalam banyak sektor. 

Tahun 2015, kota di tengah Pulau Sumatera tidak mengalami hujan selama lebih dari 30 hari. 

Keadaan tersebut menyebabkan bencana kekeringan dan berdampak terhadap krisis air salah 

satunya di Kabupaten Pelalawan [2]. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk 

memantau dengan melalukan analisis kekeringan meteorologis sebagai langkah awal mitigasi 

terhadap bencana kekeringan. Untuk menghitung tingkat kekeringan di suatu wilayah, diperlukan 

nilai indeks kekeringan antara lain menggunakan metode Standardized Precipitation Index (SPI). 

SPI merupakan model untuk mengukur defisit curah hujan serta indeks kekeringan [3]. SPI 

membantu dalam monitoring tingkat kekeringan maupun kebasahan pada suatu daerah [4]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kekeringan secara spasial dan temporal 

hingga di tingkat kecamatan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kekeringan 

Ditinjau dari tipologi, kekeringan diklasifikasikan menjadi meteorologi, pertanian, hidrologi, 

dan sosial ekonomi [1]: 

1. Kekeringan Meteorologi, didasarkan kepada defisit curah hujan dan lama periodenya 

2. Kekeringan Hidrologi, didasarkan pada dampak defisit curah hujan terhadap pasokan air 

seperti sungai, waduk, danau dan penurunan muka air tanah 

3. Kekeringan Pertanian, didasarkan pada dampak terhadap pertanian disebabkan defisit 

curah hujan, air tanah atau berkurangnya tingkat reservoir yang dibutuhkan untuk irigasi 

4. Kekeringan Sosial Ekonomi, kekeringan sosial ekonomi terjadi ketika permintaan barang 

ekonomi melebihi pasokan sebagai akibat dari defisit terkait cuaca dalam pasokan air. 

Standardized Precipitation Index (SPI) 

Analisis kekeringan pada penelitian ini menggunakan tipe kekeringan meteorologis. 

Kekeringan Meteorologis dapat dimodelkan, salah satunya dengan metode Standardized 
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Precipitation Index (SPI) yang diperkenalkan oleh McKee tahun 1993 untuk mengukur 

kekurangan curah hujan serta indeks kekeringan [3]. Perhitungan nilai SPI berdasarkan sebaran 

gamma yang didefinisikan sebagai fungsi frekuensi atau peluang kejadian sebagai berikut: 

𝐺(𝑥) = ∫  
𝑥

0
𝑔(𝑥)𝑑𝑥 =

1

𝛽𝛼𝑇(𝛼)
∫  

𝑥

0
𝑡𝛼−1𝑒

−𝑥

𝛽  (1) 

dengan: 

α > 0 = parameter bentuk, 

β > 0 = parameter, 

x > 0 = jumlah curah hujan 

 

Nilai α dan β diestimasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝛼 =
1

4𝐴
(1 + √1 +

4𝐴

3
 (2) 

𝐴 = ln(�̅�) −
∑ ln(𝑥)

𝑛
  (3) 

atau 

𝛼 =
𝑥2

𝑠2  (4) 

𝛽 =
𝑥

𝛼
 (5) 

dengan: 

n = jumlah data pengamatan curah hujan 

 

jika fungsi gamma tidak terdefinisi untuk x = 0, maka nilai G(x) menjadi: 

𝐻(𝑥) = 𝑞 + (1 − 𝑞). 𝐺(𝑥) (6) 

dengan: 

q = jumlah kejadian hujan = 0 (m)/ jumlah data (n) 

 

Probabilitas komulatif H(x) tersebut kemudian ditransformasi ke dalam standar normal 

random variable Z dengan nilai rata – rata 0 dan variasi 1, nilai yang diperoleh Z merupakan nilai 

SPI. Persamaan yang digunakan sebagai berikut: 

 

Perhitungan Z atau SPI untuk 0 < H(x) ≤ 0,5 

𝑍 = 𝑆𝑃𝐼 = −(𝑡 −
𝑐0+𝑐1𝑡+𝑐2𝑡2

1+𝑑1𝑡+𝑑2𝑡2+𝑑3𝑡3) (7) 

dengan: 

𝑡 = √𝑙𝑛 𝑙𝑛 (
1

(𝐻(𝑥))2)  (8) 
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Perhitungan Z atau SPI untuk 0,5 < H(x) ≤ 1,0 

𝑍 = 𝑆𝑃𝐼 = +(𝑡 −
𝑐0+𝑐1𝑡+𝑐2𝑡2

1+𝑑1𝑡+𝑑2𝑡2+𝑑3𝑡3) (9) 

dengan: 

𝑡 = √𝑙𝑛 𝑙𝑛 (
1

(1−𝐻(𝑥))2)  (10) 

dimana: 

c0 = 2,515517 

c1 = 0,802853 

c2 = 0,010328 

d1 = 1,432788 

d2 = 0,189269 

d3 = 0,001308 

 

SPI dapat dihitung pada skala waktu 3, 6, 12, 24 dan 48 bulanan. Penelitian ini menggunakan 

metode SPI dengan skala waktu 3 bulanan, yaitu bulan Maret merupakan standar deviasi curah 

hujan bulan Januari-Maret. Periode SPI 3 bulanan dapat memberikan peringatan dini kekeringan 

dan mampu menilai tingkat keparahan kekeringan [5]. Periode 3 bulan mencermin kondisi 

kelembaban jangka pendek, kelembapan tanah, dan sesuai untuk estimasi pada tipe hujan 

musiman [5] [6]. 

Klasifikasi kekeringan dinilai menurut kriteria tingkat kekeringan dan klasifikasi kekeringan 

ditambahkan sesuai dengan kriteria tingkat kekeringan seperti pada Tabel 1 sebagai berikut [3]. 

 

Tabel 1 Klasifikasi Indeks Kekeringan SPI 

Nilai SPI Klasifikasi 

SPI ≤ −2,0 

−1,99 ≤ SPI ≤ −1,5 

−1,49 ≤ SPI ≤ −1,0 

−0,99 ≤ SPI ≤ 0,99 

1,0 ≥ SPI ≥ 1,49 

1,5 ≥ SPI ≥ 1,99 

SPI ≥ 2,0 

Amat Sangat Kering (ASK) 

Sangat Kering (SK) 

Cukup Kering (CK) 

Normal (N) 

Cukup Basah (CB) 

Sangat Basah (SB) 

Amat Sangat Basah (ASB) 

 

METODE  

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Adapun data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut:  

1. Batas Administrasi 1:1.000.000 

2. Curah Hujan Bulanan Tahun 2010-2019 
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Metode penelitian ini melakukan kajian tingkat kekeringan secara spasial dan temporal 

berbasis sistem informasi geografis. Proses analisis data terdiri atas: 

1. Data curah hujan bulanan yang diperoleh dikonversi menjadi data point menggunakan 

teknik spasial. Hasil data point tersebut kemudian di ekstrak menjadi data tabulasi yang 

mewakili satu titik lokasi data. 

2. Selanjutnya proses perhitungan SPI dilakukan pada software Microsoft Excel. Adapaun 

langkah-langkah analisis terdiri dari perhitungan hujan bulanan dan perhitungan parameter 

SPI. 

3. Hasil perhitungan SPI selanjutnya dikonversikan kembali dari data tabulasi menjadi data 

spasial point dan diinterpolasikan menjadi data raster dengan resolusi 100m x 100m agar 

data memiliki level karagaman yang memadai. 

4. Selanjutnya nilai SPI diklasifikasikan sesuai kelas kekeringannya dan dipetakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil proses perhitungan dan konversi data menjadi data spasial menggunakan SIG, maka 

diperoleh hasil bahwa kondisi kekeringan selalu terjadi setiap tahun di Kabupaten Pelalawan 

seperti terlihat pada tabel 2. Hasil tersebut merupakan kondisi ekstrim di setiap bulannya pada 

Kabupaten Pelalawan. Kondisi bulan Juni 2015 merupakan kondisi terparah yang pernah dialami 

Kabupaten Pelalawan sepanjang tahun penelitian dengan nilai SPI-3 sebesar -3.70.

 

Tabel 2. Kekeringan bulanan ekstrim Kabupaten Pelalawan 

Bulan 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Januari - -0,79 -2,13 0,15 -1,51 -1,70 -1,58 0,02 -1,06 -1,52 

Februari - -0,14 -0,20 0,70 -2,05 -1,94 -0,45 -0,36 -1,27 -0,92 

Maret -1,16 -0,02 -0,08 -0,53 -3,30 -2,15 -1,50 -0,17 -0,73 -1,88 

April -1,16 -0,82 0,63 -0,46 -2,55 -1,83 -1,57 -0,03 -1,47 -2,45 

Mei -1,32 -0,91 -0,28 -1,80 -1,20 -2,04 -1,97 0,16 -1,49 -3,06 

Juni -1,27 -0,66 -1,82 -2,62 -0,41 -3,70 -1,38 -0,03 -2,12 -1,15 

Juli -0,05 -1,45 -0,64 -2,48 -0,25 -3,66 -0,41 -0,95 -1,49 -1,08 

Agutus 1,19 -0,51 -1,31 -1,91 -0,46 -2,65 -0,55 -1,42 -1,99 -1,23 

Tabel 2. (lanjutan) 

Bulan 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

September 1,05 -0,35 -0,31 -0,38 -0,41 -1,99 -0,15 -0,43 -1,56 -3,00 

Oktober 0,25 -0,28 -0,73 -0,04 -1,20 -3,11 -0,55 -0,86 -0,63 -2,46 

November -0,61 -0,82 -0,13 -0,33 -1,42 -3,14 0,17 -0,67 -0,71 -3,10 

Desember -1,90 -0,96 0,00 -0,35 -1,31 -2,73 -0,50 -1,72 -0,44 -2,96 
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Peta sebaran kekeringan SPI-3 bulanan pada bulan Juni 2015 dapat dilihat pada gambar 1. 

Hampir seluruh wilayah Kabupaten Pelalawan mengalami kondisi dengan klasifikasi “Amat 

Sangat Kering” dan sebagian lagi dengan klasifikasi “Sangat Kering”. 

 

 

Gambar 1. Peta sebaran kekeringan Juni 2015 

 

Sebaran kekeringan ekstrim pada Kabupaten Pelalawan terjadi pada tahun 2015 dan 2019 

seperti yang terlihat pada gambar 2.

 

 

Gambar 2. Kekeringan bulanan ekstrim Kabupaten Pelalawan 

Kabupaten Pelalawan memiliki 12 kecamatan diantaranya: 1) Bandar Petalangan, 2) Bandar 

Sei Kijang, 3) Bunut, 4) Kerumutan, 5) Kuala Kampar, 6) Langgam, 7) Pangkalan Kerinci, 8) 

Pangkalan Kuras, 9) Pangkalan Lesung, 10) Pelalawan, 11) Teluk Meranti, dan 12) Ukui. Pada 

tabel 3 menjelaskan bahwa kondisi paling ekstrim terjadi pada 2015 terletak pada Kecamatan 

Kuala Kampar. 
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Tabel 3. Kekeringan ekstrim tahunan tingkat kecamatan 

Kecamatan 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Bandar 

Petalangan 
-1,51 -0,61 -1,58 -2,41 -2,92 -3,10 -1,80 -1,28 -1,74 -2,99 

Bandar Sei Kijang -1,68 -0,68 -1,41 -2,62 -3,13 -2,80 -1,56 -1,28 -1,86 -2,59 

Bunut -1,63 -0,61 -1,57 -2,38 -2,82 -3,09 -1,63 -1,43 -1,79 -2,95 

Kerumutan -1,42 -0,70 -1,82 -2,29 -3,05 -3,01 -1,91 -1,28 -1,73 -3,00 

Kuala Kampar -1,82 -1,45 -1,60 -2,43 -2,78 -3,70 -1,67 -1,63 -2,12 -2,97 

Langgam -1,90 -0,92 -1,92 -2,36 -3,30 -3,07 -1,77 -1,11 -1,99 -2,73 

Pangkalan Kerinci -1,54 -0,50 -1,41 -2,30 -3,04 -2,86 -1,40 -1,19 -1,95 -2,60 

Pangkalan Kuras -1,71 -0,88 -1,94 -2,42 -3,30 -3,11 -1,90 -1,14 -1,99 -2,84 

Pangkalan Lesung -1,50 -0,68 -1,73 -2,36 -3,11 -3,07 -1,96 -0,98 -1,87 -2,85 

Pelalawan -1,63 -1,09 -1,38 -2,60 -2,97 -3,10 -1,78 -1,44 -1,88 -2,94 

Teluk Meranti -1,81 -1,40 -1,47 -2,52 -3,06 -3,63 -1,97 -1,72 -1,92 -3,06 

Ukui -1,66 -1,15 -2,13 -2,21 -3,24 -3,07 -1,97 -0,96 -1,87 -3,10 

 

Tabel 3 ditampilkan dalam bentuk grafik disajikan pada gambar 3. Kondisi setelah tahun 

2011 awal mula terjadi menunjukkan trend kekeringan ekstrim mulai makin parah yang mana 

puncaknya terjadi pada tahun 2015. Kemudian ditahun 2016 kondisi ekstrim mulai menurun 

hingga pada tahun 2017. Lalu kembali terjadi kenaikan trend kekeringan ekstrim. 

 

 

Gambar 3. Kekeringan ekstrim tingkat kecamatan 

Analisis kekeringan ekstrim terhadap bulan sepanjang tahun penelitian disajikan pada tabel 

4. Berdasarkan tabel 4, diketahui bawah kondisi kekeringan ekstrim terjadi pada bulan Juni di 

Kecamatan Kuala Kampar.
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Tabel 4. Kekeringan ekstrim bulanan tingkat kecamatan 

Kecamatan 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

Bandar 

Petalangan 
-1,67 -1,83 -2,92 -2,17 -2,57 -2,36 -2,82 -2,34 -2,99 -3,10 -2,69 -2,64 

Bandar Sei 

Kijang 
-1,45 -1,84 -3,13 -2,28 -2,24 -2,62 -2,78 -2,65 -2,59 -2,64 -2,80 -2,56 

Bunut -1,70 -1,82 -2,82 -2,09 -2,71 -2,42 -2,84 -2,34 -2,95 -3,09 -2,92 -2,65 

Kerumutan -1,59 -1,89 -3,05 -2,39 -2,75 -2,60 -2,94 -2,23 -3,00 -3,01 -2,88 -2,92 

Kuala Kampar -1,60 -2,05 -2,78 -2,29 -2,92 -3,70 -3,66 -2,50 -2,97 -2,94 -3,13 -2,73 

Langgam -1,92 -1,76 -3,30 -2,40 -2,38 -2,28 -2,99 -2,60 -2,73 -3,07 -2,66 -2,56 

Pangkalan 

Kerinci 
-1,44 -1,73 -3,04 -2,18 -2,36 -2,43 -2,76 -2,21 -2,60 -2,71 -2,86 -2,52 

Pangkalan 

Kuras 
-1,94 -1,82 -3,30 -2,55 -2,53 -2,24 -3,07 -2,35 -2,84 -3,11 -2,76 -2,54 

Pangkalan 

Lesung 
-1,54 -1,86 -3,11 -2,36 -2,52 -2,24 -2,87 -2,21 -2,85 -3,07 -2,71 -2,72 

Pelalawan -1,55 -1,80 -2,97 -2,13 -2,75 -2,88 -3,10 -2,21 -2,94 -2,97 -2,96 -2,70 

Teluk Meranti -1,58 -1,95 -3,06 -2,45 -3,06 -3,25 -3,63 -2,46 -3,00 -3,10 -3,14 -2,84 

Ukui -2,13 -1,94 -3,24 -2,55 -2,62 -2,19 -3,07 -2,29 -2,70 -3,06 -3,10 -2,96 

 

Pola kekeringan ekstrim bulanan tiap kecamatan disajikan pada gambar 4. Berdasarkan 

gambar 4 di bawah, pola kekeringan ekstrim bulanan dari seluruh tahun untuk masing-masing 

kecamatan pada bulan Maret-Desember berada pada klasifikasi “Amat Sangat Kering” dengan 

nilai SPI di bawah -2.00. Sedangkan pada bulan Januari dan Februari berada pada klasfikasi 

“Sangat Kering” dengan nilai SPI antara -1,5 hingga -1,99. 

 

 

Gambar 4. Kekeringan ekstrim bulanan tingkat kecamatan 
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SIMPULAN 

 Indeks kekeringan dapat dipetakan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

untuk visualisasi sebaran kekeringan di wilayah Kabupaten Pelalawan. Nilai indeks kekeringan 

SPI 3 bulanan ekstrim di Kabupaten Pelalawan dengan kondisi terparah terjadi pada bulan Juni 

tahun 2015 yang terletak di Kecamatan Kuala Kampar dengan nilai SPI -3.70.  
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